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ABSTRAK  

Kejadian Tidak Diharapkan (KTD) merupakan indikator penting dalam menilai mutu dan 

keselamatan pelayanan kesehatan, khususnya di rumah sakit jiwa yang memiliki risiko lebih 

kompleks akibat gangguan perilaku pasien. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kejadian tidak diharapkan dalam pelaksanaan patient safety di Rumah Sakit Jiwa Tampan 

Provinsi Riau. Penelitian menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan 

dilaksanakan pada bulan September 2025 sampai Januari 2026. Sampel penelitian berjumlah 

112 perawat yang bertugas di ruang rawat inap dan dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner KTD yang telah diuji validitas dan reliabilitas 

dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,908. Analisis data dilakukan secara univariat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar kejadian tidak diharapkan berada pada kategori 

rendah yaitu 50,9% dan kategori sedang 48,2%, yang mengindikasikan pelaksanaan patient 

safety telah berjalan cukup baik. Namun, kejadian yang berkaitan dengan perilaku pasien 

masih ditemukan dengan frekuensi relatif tinggi, yaitu pasien mencederai orang lain sebesar 

64,3%, self-harm 46,6%, elopement 48,2%, dan jatuh 37,5%. Kesimpulan penelitian ini 

menunjukkan perlunya penguatan sistem keselamatan pasien, peningkatan kompetensi 

perawat, serta evaluasi berkelanjutan. 

Kata Kunci: Keselamatan Pasien, Kejadian Tidak Diharapkan, Perawat, Rumah Sakit Jiwa.  

ABSTRACT  

Adverse Events (AEs) are an important indicator in assessing the quality and safety of 

healthcare services, particularly in psychiatric hospitals where risks are more complex due to 

patients’ behavioral disorders. This study aimed to analyze adverse events in the 

implementation of patient safety at Tampan Psychiatric Hospital, Riau Province. This study 

used a quantitative descriptive design and was conducted from September 2025 to January 

2026. The sample consisted of 112 nurses working in inpatient units, selected using purposive 

sampling technique. The research instrument was an AE questionnaire that had been tested for 

validity and reliability, with a Cronbach’s Alpha value of 0.908. Data were analyzed using 

univariate analysis. The results showed that most adverse events were categorized as low 

(50.9%) and moderate (48.2%), indicating that patient safety implementation has been fairly 

well conducted. However, incidents related to patient behavior were still found at relatively 

high frequencies, including patients harming others (64.3%), self-harm (46.6%), elopement 

(48.2%), and falls (37.5%). The study concludes that strengthening the patient safety system, 

improving nurses’ competencies, and conducting continuous evaluation are necessary. 

Keywords: Patient Safety, Adverse Events, Nurses, Psychiatric Hospital.  
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A. PENDAHULUAN   

Keselamatan pasien merupakan indikator utama mutu pelayanan kesehatan dan menjadi 

prioritas global, termasuk di rumah sakit jiwa yang memiliki karakteristik risiko lebih 

kompleks. Pasien dengan gangguan jiwa sering menunjukkan perilaku agresif, impulsif, risiko 

mencederai diri, melarikan diri, serta keterbatasan komunikasi, sehingga meningkatkan potensi 

terjadinya Kejadian Tidak Diharapkan (KTD). Perawat sebagai tenaga kesehatan yang paling 

sering berinteraksi dengan pasien memegang peran sentral dalam pelaksanaan patient safety. 

Meskipun program patient safety telah diterapkan, berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa KTD masih sering terjadi, khususnya di rumah sakit jiwa. Data terkait jenis dan tingkat 

KTD sangat penting sebagai dasar evaluasi dan perbaikan sistem keselamatan pasien. Rumah 

Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau sebagai rumah sakit rujukan jiwa memiliki kompleksitas 

pelayanan yang tinggi, sehingga berisiko terhadap terjadinya KTD. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan menganalisis kejadian tidak diharapkan dalam pelaksanaan patient safety di 

Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian 

dilaksanakan di Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau pada tahun 2025 setelah memperoleh 

izin dan persetujuan etik. Populasi penelitian adalah seluruh perawat ruang rawat inap sebanyak 

156 orang, dengan jumlah sampel 112 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin 

dan teknik purposive sampling. 

Instrumen penelitian berupa Lembar Ceklis kejadian tidak diharapkan dalam pelaksanaan 

patient safety yang telah diuji validitas dan reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,908. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pengisian kuesioner secara langsung oleh responden. 

Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi dan 

persentase KTD. Prinsip etika penelitian diterapkan dengan menjaga kerahasiaan identitas 

responden dan memastikan partisipasi bersifat sukarela. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar kejadian tidak diharapkan berada 

pada kategori rendah hingga sedang, yang mengindikasikan bahwa pelaksanaan patient safety 

di Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau telah berjalan cukup baik. Namun demikian, masih 

ditemukan berbagai jenis KTD yang perlu mendapat perhatian. 

Jenis KTD yang paling dominan berkaitan dengan perilaku pasien, meliputi pasien jatuh, 

mencederai diri sendiri (self-harm), melarikan diri (elopement), serta kekerasan antar pasien. 

Selain itu, terdapat pula KTD yang berkaitan dengan sistem pelayanan, seperti kesalahan 

pemberian obat, kesalahan identifikasi pasien, kesalahan komunikasi antar tenaga kesehatan, 

infeksi nosokomial, dan kesalahan prosedur tindakan, meskipun dengan frekuensi yang lebih 

rendah. 

Karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas perawat berjenis kelamin 

perempuan, berada pada usia produktif, memiliki tingkat pendidikan sarjana dan profesi, 

pengalaman kerja yang memadai, serta sebagian besar telah mengikuti pelatihan patient safety. 

Kondisi ini mendukung kemampuan perawat dalam melaksanakan keselamatan pasien. 

Karakteristik Responden 

Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan usia (umur), jenis kelamin, dan 

pendidikan dapat dilihat pada tabel 1.1. 
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Tabel 1.1  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, 

Usia Jenis Pendidikan, Masa Kerja, Status Kepegawaian, dan Pelatihan Patient Safety 

Tahun 2025 

No Variabel Karakteristik Frekuensi Presentase 

1 Jenis Kelamin Perempuan 

Laki - laki 

77 

35 

68.8% 

31.3% 

Total  112 100% 

2 Usia Dewasa Awal ( 18 – 40 ) 

Dewasa Akhir ( 41  - 60 ) 

Lansia ( > 60 ) 

66 

46 

- 

58,9% 

41,1% 

- 

Total  112 100% 

3 Pendidikan Diploma 

Sarjana 

Profesi 

9 

33 

70 

8% 

29.5% 

62.5% 

Total  112 100% 

4 Tahun Bekerja 

diruangan 

<  1 Tahun 

1 – 3 Tahun 

4 – 6 Tahun 

> 6 Tahun 

19 

46 

26 

21 

17% 

41.1% 

23.2% 

18.7% 

Total  112 100% 

5 Tahun Bekerja 

Sebagai Perawat 

< 2 Tahun 

2 – 5 Tahun 

6 – 10 Tahun 

> 10 Tahun 

14 

23 

39 

36 

12.5% 

20.5% 

34.8% 

32.1% 

Total  112 100% 

6 Status 

Kepegawaian 

ASN/PNS 

Kontrak 

Honorer 

111 

1 

- 

99.1% 

9% 

- 

 

Total  112 100% 

7 Status 

Keikutsertaan 

pelatihan Patient 

Safety 

Pernah Mengikuti 

Belum pernah mengikuti 

88 

24 

78.6% 

21.4% 

Total  112 100% 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan Tabel 1.1, diketahui bahwa dari total 112 responden yang menjadi sampel 

penelitian, lebih dari separuh responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 77 orang 

(68,8%). Kelompok usia, sebagian besar responden berada pada kategori dewasa awal (18–40 

tahun), yaitu sebanyak 66 orang (58,9%). Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas 

responden memiliki pendidikan profesi sebanyak 70 orang (62,5%). Lama bekerja di ruangan 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki masa kerja 1 – 3  tahun sebanyak 46 

orang (41,1%). Sementara Berdasarkan lama bekerja sebagai perawat, sebagian besar 

responden memiliki masa kerja lebih dari 6 - 10 tahun sebanyak 39 orang (34,8%). Dinilai dari 

status kepegawaian, hampir seluruh responden berstatus ASN/PNS sebanyak 111 orang 
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(99,1%). Selain itu, berdasarkan status keikutsertaan pelatihan patient safety, mayoritas 

responden pernah mengikuti pelatihan patient safety sebanyak 88 orang (78,6%). 

Tabel 1. 2 Distribusi Frekuensi Kategori Tentang Kejadian Tidak Diharapkan dalam 

Pelaksanaan Patient Safety di Rumah Sakit Jiwa Tampan 

Provinsi Riau 

Karakteristik Frekuensi (n) Presentase (%) 

Kejadian Tidak Diharapkan   

Rendah 57 50.9% 

Sedang 54 48.2% 

Tinggi 1 9% 

Total 112 100 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel 1.2 didapatkan Sebagian besar kejadian tidak diharapkan mempunyai 

tingkat kejadian yang rendah (50.9%), sedang (48.2%) dan tinggi (9%). 

Tabel 1.3 

Distribusi Frekuensi Kejadian Tidak Diharapkan dalam Pelaksanaan Patient Safety di 

Rumah Sakit Jiwa Tampan 

Provinsi Riau 

No Jenis Kejadian Tidak 

Diharapkan 

Indikator Frekuensi Persentase 

1 Kesalahan Identifikasi 

Pasien 

Pernah 

Tidak Pernah 

23 

89 

20.5% 

79.5% 

 Total  112 100% 

2 Pasien Jatuh Pernah 

Tidak Pernah 

42 

70 

37.5% 

62.5% 

 Total  112 100% 

3 Kesalahan Pemberian Obat Pernah 

Tidak Pernah 

9 

103 

8% 

92% 

 Total  112 100% 

4 Pasien kabur/Melarikan diri Pernah 

Tidak Pernah 

58 

54 

 

51.8% 

48.2% 

 Total  112 100% 

5 Pasien mencederai diri 

sendiri 

Pernah 

Tidak Pernah 

52 

60 

46.6% 

53.6% 

 Total  112 100% 

6 Pasien mencederai orang 

lain 

Pernah 

Tidak Pernah 

72 

40 

64.3% 

35.7% 

 Total  112 100% 

7 Kesalahan Komunikasi 

antar Tim Kesehatan 

Pernah 

Tidak Pernah 

12 

100 

10.7% 

89.3% 

 Total  112 100% 

8 Infeksi Nosokomial Pernah 3 2.7% 
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Tidak Pernah 109 97.3% 

 Total  112 100% 

9 Kesalahan lokasi atau 

Prosedur tindakan 

Pernah 

Tidak Pernah 

4 

108 

3.6% 

96.4% 

 Total  112 100% 

10 Reaksi obat yang tidak 

diharapkan 

Pernah 

Tidak Pernah 

14 

98 

12.5% 

87.5% 

 Total  112 100% 

11 Tertusuk jarum suntik atau 

terpapar cairan tubuh pasien 

Pernah 

Tidak Pernah 

3 

109 

2.7% 

97.3% 

 Total  112 100% 

12 Gangguan akibat perilaku 

impulsif pasien 

Pernah 

Tidak Pernah 

38 

74 

33.9% 

66.1% 

 Total  112 100% 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel 1.3 dapat dilihat  bahwa frekuensi kejadian tidak diharapkan yang paling 

banyak terjadi dalam waktu 6 bulan terakhir adalah pasien kabur/melarikan diri sebanyak 58 

kali (51.8%). 

Pembahasan 

Sebagian Besar KTD pada kategori rendah hingga sedang menunjukkan bahwa sistem 

keselamatan pasien telah mampu menekan kejadian dengan dampak berat. Namun, keberadaan 

KTD kategori rendah dan sedang tetap menjadi indikator adanya celah dalam sistem pelayanan 

yang perlu diperbaiki secara berkelanjutan. 

KTD yang berkaitan dengan perilaku pasien mencerminkan karakteristik khusus 

pelayanan kesehatan jiwa. Risiko pasien jatuh, self-harm, elopement, dan kekerasan antar 

pasien dipengaruhi oleh kondisi psikologis, efek samping obat, serta keterbatasan pengendalian 

impuls. Oleh karena itu, peningkatan pengawasan, pendekatan keperawatan terapeutik, dan 

pengamanan lingkungan menjadi aspek penting dalam pencegahan KTD. 

Selain faktor pasien, temuan KTD yang berkaitan dengan sistem pelayanan menunjukkan 

perlunya penguatan kepatuhan terhadap standar operasional prosedur, peningkatan komunikasi 

antar tenaga kesehatan, serta pengembangan budaya keselamatan pasien yang berorientasi pada 

pembelajaran, bukan menyalahkan. 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Kejadian tidak diharapkan dalam pelaksanaan patient safety di Rumah Sakit Jiwa 

Tampan Provinsi Riau sebagian besar berada pada kategori rendah hingga sedang. 

2. Jenis KTD yang paling dominan berkaitan dengan perilaku pasien, seperti pasien jatuh, 

self-harm, elopement, dan kekerasan antar pasien. 

3. KTD yang berkaitan dengan sistem pelayanan masih ditemukan meskipun dengan 

frekuensi lebih rendah. 

4. Karakteristik perawat menunjukkan latar belakang pendidikan, pengalaman, dan 

pelatihan yang memadai untuk mendukung pelaksanaan patient safety. 
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Saran 

1. Rumah sakit diharapkan meningkatkan pengawasan terhadap pasien berisiko tinggi, 

memperkuat keamanan lingkungan, serta melakukan evaluasi rutin terhadap setiap KTD. 

2. Tenaga keperawatan diharapkan meningkatkan kewaspadaan, kepatuhan terhadap SOP, 

dan aktif melaporkan setiap KTD maupun near miss. 

3. Manajemen rumah sakit disarankan memperkuat budaya keselamatan pasien, 

menyelenggarakan pelatihan patient safety secara berkelanjutan, dan membangun sistem 

komunikasi yang efektif. 

4. Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan desain analitik untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang berhubungan dengan terjadinya KTD.  
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